BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka
pemikiran yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka
objek dalam penelitian ini adalah Kelompok Usaha Bandeng yang
ada di Desa Tenjoayu Kec. Tanara Serang. Peneliti memilih objek
ini sebagai subjek penelitian, karena sesuai dengan bidang
penelitian dalam meneliti Pengaruh Biaya Produksi Ikan Bandeng
terhadap Kesejahteraan Ekonomi di Kampung Sipanjang Desa
Tenjoayu Kecamatan Tanara.
2. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer, merupakan data yang didapat dari sumber
pertama baik dari individu atau per-orangan seperti hasil
wawancara atau hasil pengisian Kkuesioner yang bisa
dilakukan oleh peneliti.

b. Data sekunder, merupakan data primer yang telah diolah
lebih lanjut dan disajikan dalam bentuk tabel-tabel atau
diagram-diagram. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti

untuk diproses lebih lanjut".

'Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis
(Jakarta:Rajawali.2009). p. 42
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B.

Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah suatu pengaturan syarat-syarat
untuk mengontrol pengumpulan data dalam suatu penelitian
sedemikian rupa dengan tujuan untuk mengkombinasikan segala
informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian.
Jenis penelitian yang dilakukan sebagai berikut:?
a. Desain Deskriptif
Desain ini bertujuan untuk menguraikan sifat atau
karakteristik dari suatu fenomena tertentu. Dalam
menguraikan desain ini jangan melakukan kesimpulan yang
terlalu jauh dengan data yang ada, karena tujuan desain ini
adalah hanya mengumpulkan fakta-fakta  dan
menguraikannya secara menyeluruh dan diteliti sesuali
dengan persoalan yang akan dipecahkan. Desain ini dapat
memberikan gambaran yang sebenarnya dengan cara
mengumpulkan data. Misalnya gambaran tentang populasi
mengenai keberpengaruhan biaya produksi ikan bandeng
terhadap kesejahteraan ekonomi, melakukan penyebaran
angket, dan data-data lain seperti data catatan keuangan
yang dibutuhkan dalam penelitian.
b. Desain Kausal
Desain ini berguna untuk menganalisa hubungan-
hubungan atanra satu variabel dengan variabel lainnya atau

bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya
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2 Husen Umar, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.
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dengan menggunakan metode statistik regresi sederhana,
koefisien korelasi, koefisien determinasi serta uji hipotesis
dengan menggunakan uji t.
2. Operasional Variabel
Definisi Operasional Variabel adalah penentuan construct
sehingga menjadi variabel yang dapat diamati dan diukur dengan
menentukan hal yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.’
Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti dibagi menjadi
dua, yaitu:
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab
terjadinya perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam
penelitian ini variabel bebasnya (X) adalah Biaya Produksi.
2. Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian
ini yang digunakan sebagai variabel terikat (Y) adalah

kesejahteraan ekonomi.*

C. Teknik Pengumpalan Data
Dalam penulisan ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah:
a. Studi Pustaka
Riset ini adalah satu jenis riset yang dilakukan untuk

memperoleh  instrumen-instrumen yang berhubungan

*Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012),h. 133
* http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab3/2011-1-00460-
mn%203.pdf/10/10/14/09.00



http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab3/2011-1-00460-mn%203.pdf
http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab3/2011-1-00460-mn%203.pdf
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dengan objek penelitian dengan bantuan dari website, buku-

buku, majalah-majalah, artikel, dokumen-dokumen dan

bahan-bahan dari perpustakaan perkuliahan yang merupakan

dasar teori yang dapat membantu dalam penyusunan skripsi.
b. Studi lapangan

1. Studi Dokumenter

Studi dokumenter merupakan metode pengumpulan data
pelengkap. Untuk memperoleh data berupa laporan
posisi keuangan terkait catatan biaya produksi ikan
bandeng. Bersarkan hasil studi dokumenter didapat
catatan biaya produksi berdasarkan data perbulan
ditahun 2016, kemudian diolah lebih lanjut untuk
mendapatkan jawaban dengan program SPSS 16.0.
Interview atau Wawancara

Interview atau wawancara adalah proses pengumpulan
data dengan mengadakan tanya jawab yang dikerjakan
secara sistematis. Pelaksanaannya dapat dilakukan
secara langsung berhadapan dengan memberikan daftar
pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan yang lain.
Instrumen dapat berapa pedoman wawancara maupun

checklist®.

D. Teknis Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisa dan

pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif bertujuan untuk menguraikan

sifat atau karakteristik dari suatu fenomena tertentu. Sedangkan metode

STukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif, p. 51
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kuantitatif bertujuan untuk suatu penaksiran tentunya pada data yang
dapat dihitung. Metode deskriptif dan kuantitatif ditunjukan untuk
menggambarkan bagaimana pengaruh biaya produksi ikan terhadap
kesejahteraan ekonomi. Adapun pengujian ini dibantu dengan program
statistik for sosial science (SPSS). SPSS adalah software pengolah data
secara stastistik baik statistik deskriptif, inferensial (parametrik,
nonparametik), grafik dan lain sebagainya®.
1. Metode Uji statistik
Penelitian ini menggunakan motode regresi linier. Sebelum
dilakukan pengujian regresi terlebih dahulu dilakukan pengajuan
asumsi klasik untuk memenuhi, apakah data yang digunakan telah
memenuhi syarat ketentuan dalam model regresi. Pengujian asumsi
Klasik, penulis menyantumkan hanya uji normaliatas dan uji
heteroskedastisitas. Selanjuatnya dilakukan dengan pengujian
kolerasi dan pengujian regresi. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji t, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen’.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi variabel dependen, variabel independen atau
keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Ada beberapa cara mendekati normalitas

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal

Sagus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS(Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2009). p. 19
"Husein Umar, p. 198
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dari grafik. Dasar pengambilan dalam keputusan normalitas

adalah:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
mengikuti asumsi normalitas.

2. Jika data jauh menyebar jauh dari diagonal dan/atau
tidak mengikuti arah garis diagonal atau garis histogram
maka tidak menunjukan pola distribusi normal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual dari suatu
pengamatan kepengamatan lain. Jika variance dari residual
suatu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka
disebut heteroskedastisitas®.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu dengan grafik, dimana sumbu X adalah Y yang
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi —
Y sesuangguhnya) yang telah distudentisitzed, rinciannya
antara lain;

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang
ada membentuk sebuah pola tertentuyang teratur

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka

telah terjadi heteroskedastisita.

®Husein Umar, p. 178
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3. Analisis korelasi

Korelasi itu berarti hubungan, begitu juga analisis korelasi
yaitu suatu analiasis yang digunakan untuk melihat hubungan
antara variabel. Analisis korelasi tidak mempersoalkan apakah
vaiabel yang kedua.

Analisis segnifikasi hubungan (uji korelasi) ini bertujuan
untuk menguji hubungan antara dua variabel yang tidak
menunjukan fungsional (berhubungan bukan berarti disebabkan).
Sedangkan sifat korelasi akan menetukan arah dari korelasi. Nilai
korelasi dapat diinterpresitasikan sebagai berikut:

1) 0,00-0,20 korelasi keeratan sangat lemah

2) 0,21-0,40 korelasi keeratan lemah

3) 0,41-0,70 korelasi keeratan kuat

4) 0,71-0,90 korelasi keeratan sangat kuat

5) 0,91-0,99 korelasi keeratan sangat kuat sekali

6) 1 berarti korelasi keeratan sempurna’.

4. Analisis Regresi

Analisis regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk
memeriksa dan memodelkan hubungan diantara variabel-variabel.
Analiasis regresi berguna dalam menelaah hubungan dua variabel

atas lebih dan terutama untuk menulusuri pola hubungan yang

°Agus Eko Sujianto, p. 40
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modelnya belum diketahui, shingga dalam penerapaannya lebih
bersifat eksloratif.
a. Uji Koefisien Determinasi
Pengujian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel

independen (X) terhadap variabel dependen(Y). Yaitu suatu
bilangan yang merupakan bentuk kuadrat dari koefisien korelasi
(r?) yang besarnya dinyatakan dalam persentase. Sedangkan
untuk mempengaruhi besar pengaruh faktor-faktor lain selain
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
dugunakan koefisien non determinasi, yaitu suatu bilangan yang
dinyatakan dalam persentase dengan nilai 100% dikurangi
koefisien derterminasi.
b. Uji Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas penulis memiliki hipotesis

sebagai berikut:

“Terdapat pengaruh positif dan segnifikan antara biaya

produksi dengan kesejahteraan ekonomi”
c. Metode Uji Hipotesis

1) Pengujianhipotesis dilakukan dengan uji t

Untuk melihat apakah ada hubungan linier antara biaya

produksi ikan bandeng dengan kesejahteraan ekonomi.

Adapaun langkah-langkah analisis sebagai berikut:

a. Menghitung besarnya angka t penelitian

b. Mengitung besarnya angka t tabel dengan ketentuan

sebagai berikut:

Agus Eko Sujianto, p. 55
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Taraf signifikasi 0,05 dan Derajat Kebebasan (DK)

dengan ketentuan: DK=n - 1
c. Menentukan menetukan Kkreteria uji hipotesis

Jika 1 penelitian > t tabel maka HO ditolak dan HI
ditolak, artinya tidak adanya pengaruh antara variabel x
(biaya produksi) terhadap variabel y (kesejahteraan
ekonomi)

Jika t penelitian < t tabel maka HO diterima dan Hl
ditolak, artinya tidak adanya pengaruh antara variabel x
(biaya produksi) terhadap variabel y (kesejahteraan
ekonomi)

d. Membuat keputusan,

E. Variabel penelitian
Variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini
terdiri dari dua variabel, yang akan dijelaskan pada tabel berikut;
1. Variabel bebas atau independen (variabel x) adalah biaya
produksi.
2. Variabel terikat atau dependen (variabel y) adalah

kesejahteraan ekonmi.

11 Jonathan Sarwono, p.19-20
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Tabel 3.1

Oprasional Variabel

Variabel Keterangan Indikator
Biaya produksi | Semua pengeluaran yang | 1.biaya modal
X) di lakukan perusahaan | 2.biaya bahan baku
untuk memperoleh faktor- | 3.biaya SDM
produksi dan bahan bahan | 4.biaya peralatan
mentah yang akan di
gunakan untuk
menciptakan barang -
barang yang akan di
produksikan di perusahaan
tersebut.
Kesejahteraan Sebuah kondisi dimana
Ekonomi (Y) seorang dapat memenuhi | 1. kualitas dari segi

kebutuhan pokok yang
dapat menunjang kualitas
hidupnya sehingga
memiliki status sosial
yang mengantarkan pada

status sosial yang sama

materi
2. kualitas dari segi fisik
3. kualitas dari segi
mental
4. kualitas dari segi

spiritual




